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ABSTRAK 

Nama: Jihad Maulana, NIM: 171110063, Judul Skripsi: Analisis 
Terhadap Pendapat Ibnu Hazm Tentang Batasan Melihat Wanita yang 
Akan Dikhitbah 
 Khitbah merupakan suatu penentuan hubungan antara laki-laki 
dan perempuan yang akan menikah. Salah satu praktik khitbah yaitu 
dengan melihat calon yang akan dikhitbah, batasan dalam melihat 
ketika khitbah adalah sesuai dengan batasan aurat seperti biasanya. 
Namun, Ibnu Hazm berpendapat bahwa pada saat khitbah seorang 
perempuan boleh dilihat seluruh tubuhnya kecuali faraj dan dubur. 
 Perumusan masalahnya adalah: 1) Bagaimana pendapat Ibnu 
Hazm tentang batasan melihat wanita yang akan dikhitbah?, 2) 
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pendapat Ibnu Hazm 
mengenai batasan melihat wanita yang akan dikhitbah? 
 Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pendapat 
Ibnu Hazm tentang batasan-batasan melihat wanita yang akan 
dikhitbah. 2) Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap 
pendapat Ibnu Hazm mengenai batasan melihat wanita yang akan 
dikhitbah. 
 Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) 
dengan pendekatan kualitatif. Seluruh data dianalisis secara deduktif 
komparatif. 
 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Ibnu Hazm 
berpendapat bahwa ketika seorang laki-laki meminang seorang 
perempuan maka diperboehkan kepada laki-laki tersebut untuk melihat 
perempuan yang dikhitbahnya, agar dengan melihat dapat mengetahui 
baik, buruk serta subur dan tidaknya perempuan tersebut. Ibnu Hazm 
juga menetapkan bahwa diperbolehkannya melihat seluruh tubuh 
wanita yang akan dikhitbah kecuali Faraj dan Dubur. Dibolehkan 
melihat seluruh tubuhnya hanya dapat diwakilkan oleh seorang 
perempuan baik saudara, kerabat, atau orang yang dipercayainya. 2) 
Pendapat Ibnu Hazm serta metode istinbath hukum yang dipakai, dalam 
mengambil ketetapan hukum mengenai batasan melihat aurat wanita 
yang akan dikhitbah, menurut analisa penulis jika ditinjau dari hukum 
Islam adalah, ketika Ibnu Hazm menetapkan hukum tersebut serta 
dengan metode istinbath yang dhahir atau sesuai dengan arti kata yang 
sesuai dengan kalimat tersebut. Yakni harusnya ada sebuah 
pertimbangan khusus baik serta buruknya untuk kemashlahatan serta 
kedamaian umat, karena hal positif dan negatif haruslah 
dipertimbangkan sebelum menetapkan sebuah keputusan hukum agar 
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan di kemudian hari. 
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MOTTO 

 

لُ اللَّو صَلَّى اللّوُ عَلَيوِ وَسَلَّمْ:و عَنْ جَابِرٍرَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قَالَ: رَسُ  إِذَاخَطَبَ  
هَا إِلَى مَا يَدْعُوهُ إِلَى نِكَاحِهَا نِ اأَحَدكُُمْ الْمَرْأَةَ فإَِ  سْتَطاَعَ أَنْ يَ نْظرَُ مِن ْ

فْعَلْ. قَ  هَا مَا لَ جَابِرٌ: افَ لْي َ فَخَطبَْتُ جَاريِةًَ فَكُنْتُ أَتَخَبَّأُ لَهَا حَتَّى رأَيَْتُ مِن ْ
زَوَّجْتُ هَا. )روه أحمد وأبو دود ورجالو ثقات وصحّحو  دَعَانِيْ إِلَى نِكَاحِهَا فَ ت َ

.الحاكم(  
Diriwayatkan dari Jabir r.a., dia berkata: “Rasulullah 

SAW bersabda: “Jika di antara kalian hendak mengkhitbah 

perempuan, jika ia dapat melihat apa yang menarik dari 

perempuan tersebut hingga membuatnya ingin menikahinya 

maka hendaknya ia melakukannya.””Jabir berkata: “Lantas 

aku mengkhitbah seorang perempuan, sebelumnya aku 

bersembunyi darinya hingga aku melihat apa yang menarik 

darinya untuk aku nikahi, lantas aku menikahinya”. 

(H.R. Ahmad dan Abu Dawud, para perawinya 

terpercaya. Hakim menyahihkannya) 

 

Skripsiinipenelitipersembahkanuntukkedua orang tua, 

AyahandaArsadidanIbundaMaryamah yang 

telahmemberikandukunganmorilmaupunmaterilnya, 

sehinggapenelitimampumenyelesaikanstudinya.Tidaklupa 

pula kepada kaka dantetehbersertateman-

temanyangselalumemberikanmotivasidan 

menghiburdikalasedihsehinggabangkitkembaliuntuktetap

semangatmenyelesaikanskripsiini.Mudah-

mudahanatassegalabantuan, bimbingandandorongan, 

senantiasadibalasoleh Allah SWT, 

denganpahalaberlipatgandasertamendapatridhodari 

Allah SWT, Amiiin. 
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